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Abstrak

Literasi matematika perlu untuk dikembangkan sejak pendidikan dasar. Hal ini penting untuk memastikan
bahwa generasi mendatang siap dalam memecahkan masalah di semua aspek kehidupan. Namun pada
kenyataannya kemampuan literasi siswa belum sesuai harapan. Mendeskripsikan kemampuan literasi
matematika siswa sekolah dasar dalam pemecahan masalah merupakan tujuan penelitian ini. Masalah
yang dimaksud berupa soal cerita pada materi pecahan pokok bahasan taksiran. Penelitian ini termasuk
deskriptif kualitatif dengan 20 siswa kelas IV SDN Plabuhan 1 sebagai subjek penelitian. Soal tes literasi
matematika serta pedoman wawancara merupakan instrumen dalam penelitian ini, dengan peneliti sebagai
instrumen utama. Analisis data dalam penelitian dilakukan dengan tahapan reduksi, display serta
verifikasi. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kemampuan literasi matematika siswa kelas 1V
SDN Plabuhan 1 dalam pemecahan masalah soal cerita masih rendah yang ditunjukkan dengan 67%
siswa belum mampu dalam mengidentifikasi permasalahan dan merumuskan penyelesaian dengan baik,
89% siswa belum mampu menggunakan prosedur atau konsep matematika dalam menyelesaikan
permasalahan secara tepat dan sistematis dan 67% siswa belum mampu dalam menjelaskan penyelesaian
dan menafsirkan kesimpulan.

Kata kunci: Literasi matematika, pemecahan masalah, soal cerita matematika, open-ended.

Abstract

Mathematical literacy needs to be developed since elementary education. This is important to ensure that
future generations are ready to solve problems in all aspects of life. However, in reality, students'
literacy skills have not met expectations. Describing the mathematical literacy ability of elementary
school students in problem solving is the aim of this study. The problem in question is in the form of story
questions on the subject matter of the estimated fraction. This research is a qualitative descriptive type
with 18 4th grade students at SDN Plabuhan 1 as the research subjects. Mathematical literacy test
questions and interview guidelines are instruments in this study, with the researcher as the main
instrument. Data analysis was carried out with the stages of reduction, display and verification. The
results showed that the mathematical literacy ability of fourth graders at SDN Plabuhan 1 in solving
story problems was still low, which was indicated by 67% of students not being able to identify problems
and formulate solutions properly, 89% of students had not been able to use mathematical concepts or
procedures in solving problems accurately and systematically and 67% of students have not been able to
explain the completion and interpret conclusions.

Keywords: Mathematics literacy, problem solving, story question, open-ended.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan pelajaran
yang diwajibkan pada semua jenjang
pendidikan.  Penguasaan  terhadap
pelajaran matematika diakui sebagai
keterampilan dasar untuk menguasai
keilmuan lainnya (Ahsyansyah, 2019).
Sebagai salah satu pelajaran wajib,
matematika diharapkan selain menyiap-
kan siswa dengan kemampuan dalam
menggunakan rumus atau perhitungan,
juga  menyiapkan  siswa  dalam
melibatkan kemampuan bernalar serta
analitisnya untuk memecahkan masalah
dalam kehidupan sehari-hari (Danuri,
2016). Kemampuan  seperti ini
dinamakan literasi matematika. Lebih
jauh, literasi matematika diartikan
sebagai kemampuan seseorang untuk
memformulasikan, menerapkan, serta
menafsirkan ~ matematika ke dalam
berbagai konteks (Indriani & Novianti,
2018; OECD, 2016; Ojose, 2011,
Syawahid &  Susilahudin, 2017).
Berdasarkan pengertian di atas, literasi
matematika ~ meliputi  kemampuan
penalaran matematika dan penerapan
konsep, fakta, prosedur, serta alat
matematis dalam upaya menggambar-
kan, menjelaskan dan juga memprediksi
fenomena.

Literasi matematika penting untuk
dikembangkan (Mansur, 2018; Rizki &
Priatna, 2019), terlebih jika literasi
matematika siswa dikembangkan sejak
pendidikan dasar (Nurkamilah et al.,
2018). Hal ini dikarenakan membangun
literasi siswa sejak SD merupakan
langkah penting untuk memastikan
bahwa generasi mendatang siap terlibat
dalam memecahkan masalah di semua
aspek kehidupan (Stevenson et al.,
2014). Dalam mengembangkan
kemampuan literasi matematika,
penting untuk membiasakan siswa
dalam memecahkan masalah, mengolah
informasi dan mengomunikasikannya
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(Ojose, 2011). Kemampuan ini bisa
didapatkan siswa melalui pemecahan
masalah (Sari, 2015). Kemampuan
literasi matematika sangat berkaitan
dengan kemampuan pemecahan
masalah (Ayusari, 2018; Azmi et al.,
2018; Zahroh et al., 2020) dan salah
satu aspek penting dalam literasi
matematika adalah kemampuan
pemecahan masalah (Hariastuti &
Evianti, 2017; Meiningrum & Wahidin,
2021; Rizki & Priatna, 2019; Tai & Lin,
2015). Berdasarkan penjelasan di atas,
peneliti  mengangkat topik terkait
kemampuan literasi matematika siswa
sekolah dasar (SD) dalam pemecahan
masalah.

Sudah ada beberapa penelitian
yang mengkaji terkait kemampuan
literasi matematika siswa tingkat SD
seperti penelitian  Wigati  (2020),
Simamarta et al. (2020), Salsabila &
Hidayati (2021), Putra et al. (2021), dan
Ahsyansyah (2019). Hasil penelitian
Wigati (2020) mengungkapkan bahwa
kemampuan literasi matematika siswa
yang rendah disebabkan kekurang
mampuan siswa dalam menyelesaikan
permasalahan matematika yang
berkaitan ~ dengan  dunia  nyata.
Sementara itu Simamarta et al. (2020)
mengungkapkan bahwa literasi
matematika siswa rendah dikarenakan
kemampuan membaca, menulis juga
kemampuan numerik siswa yang
rendah, serta peran guru dan juga
sekolah yang kurang mendukung dalam
pelaksanaan pembelajaran. Penelitian-
penelitian ini mengambil siswa kelas V
SD sebagai subjek. Soal yang diberikan
dalam penelitian sebelumnya adalah
soal cerita dengan tipe closed problem.

Perbedaan dan keterbaruan dalam
penelitian ini yaitu soal yang diberikan
kepada siswa adalah soal cerita
berbentuk pemecahan masalah dengan
dua subsoal bertipe open-ended. Soal
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open-ended dipilih  karena  dapat
meningkatkan ~ kemampuan literasi
matematika ~ siswa  (Winardi &
Wardono, 2017; Fitriani & Salsinha,
2021) dan meningkatkan kemampuan
siswa dalam pemecahan masalah
matematis (Husniah et al., 2017). Selain
itu, subjek penelitian ini dipilih siswa
kelas IV dengan pertimbangan untuk
mengetahui kemampuan literasi
matematika siswa lebih awal sehingga
guru dapat merancang serta menerapkan
pembelajaran  yang sesuai  untuk
meningkatkan ~ kemampuan literasi
matematika siswa. Berdasarkan uraian
latar belakang di atas, maka tujuan
dalam penelitian ini untuk mendeskrip-
sikan kemampuan literasi matematika
siswa SD dalam pemecahan masalah.

METODE PENELITIAN

Deskriptif kualitatif merupakan
jenis penelitian yang dipilih untuk
penelitian ini, dengan siswa kelas IV
SDN Plabuhan 1 sebanyak 20 siswa
sebagai subjek penelitian. Tahapan
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dalam penelitian ini meliputi pemberian
soal tes literasi matematika kepada
siswa kelas IV SDN Plabuhan 1,
menganalisis  kemampuan literasi
matematika siswa berdasarkan hasil tes,
serta melakukan wawancara secara
mendalam terhadap siswa terpilih.

Penelitian ini dilakukan pada
tahun ajaran 2021/2022 di semester
genap. Soal tes literasi matematika dan
pedoman  wawancara  merupakan
instrumen dalam penelitian ini, dengan
instrumen utama yaitu peneliti. Sebelum
digunakan, soal tes literasi matematika
serta pedoman wawancara divalidasi
terlebih dahulu oleh ahli yaitu satu
dosen pendidikan matematika dan
praktisi yaitu satu guru kelas 1V sekolah
dasar.  Tes literasi ~ matematika
digunakan untuk mendapatkan data
terkait kemampuan literasi matematika
siswa sedangkan wawancara bertujuan
untuk menggali data lebih dalam.
Adapun soal yang diberikan disajikan
pada Gambar 1.

Soal Tes Literasi Matematika Awal

Adi berencana membeli oleh-oleh lapis kukus khas Surabaya melalwi layanan pesan antar

dengan pilihan rasa seperti pada gambar berikut.

b. Chocopandan a. Brownies

lapispahlawan.co.id

a. Original

Diketahui harga lapis kukus tiap box untuk rasa original Rp. 28.000.00. lapis kukus

Chocopandan Rp 30.000,00 dan lapis kukus Brownies Rp. 33.000,00 dengan biaya pengiriman
RBp. 15.000. Jika Adi mempunyai uang Rp. 100.000.00. tentukan:

a. Berapa box maksimal lapis kukus yang bisa dibeli Adi? Jelaskan!
b. Mungkinkah Adi membeli 3 macam lapis kukus? Jelaskan!

e. Jika Adi menginginkan vang yang tersisa tidak lebih dari Rp. 25.000,00. daftarkan semua

kemungkinan lapis kukus yang bisa dibeli Adi!

Gambar 1. Soal tes literasi matematika
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Berdasarkan Gambar 1, soal
literasi matematika yang digunakan
berupa satu soal pemecahan masalah
bentuk cerita materi pecahan pokok
bahasan taksiran dengan tiga subsoal
dimana dua diantaranya bertipe open-
ended. Konteks dalam soal cerita
disesuaikan dengan kehidupan siswa
sehari-hari.

Kemampuan menyelesaikan
masalah, mengolah informasi dan
mengomunikasikan adalah kemampuan
yang penting untuk mengembangkan
literasi matematika (Ojose, 2011).
Sehingga aspek kemampuan literasi
matematika siswa dalam penelitian ini
meliputi: (1) Pemecahan dan
merumuskan masalah yaitu mampu
dengan tepat dalam mengidentifikasi
serta merumuskan  masalah, (2)
menggunakan matematika yaitu mampu
dengan tepat dalam menerapkan konsep
matematika atau prosedur matematika
serta mampu dengan tepat dalam

Data collection
Data reduction
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menggunakan operasi hitung atau rumus
matematika, dan (3) mengomunikasikan
yaitu mampu dengan tepat dalam
menjelaskan suatu penyelesaian serta
menafsirkan kesimpulan. Wawancara
dilakukan  kepada  siswa  dihari
berikutnya setelah siswa mengerjakan
soal tes literasi matematika. Wawancara
dilakukan ~ kepada enam  siswa
berdasarkan  saran guru  dengan
mempertimbangkan  jawaban  siswa
ketika tes dan kemampuan
komunikasinya. Untuk mengantisipasi
agar hasil wawancara tidak ada yang
terlewat, maka dilakukan perekaman.
Data yang telah diperoleh selanjutnya
dianalisis dengan teknik analisis data
yang meliputi tiga tahapan yaitu tahap
pertama reduksi data, tahap kedua
penyajian data dan tahap Kketiga
penarikan kesimpulan. Hubungan ketiga
tahapan ini, digambarkan seperti pada

Gambar 2 berikut. (Spradley, 2007).

Data display

Conclution:
drowing/verifving

Gambar 2. Teknik analisis data

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data dalam penelitian ini diambil
pada semester genap Tahun Akademik
2021/2022, setelah siswa mendapatkan
materi pecahan submateri taksiran.
Untuk  mengetahui  sejauh  mana
kemampuan literasi matematika siswa,
diberikan satu soal berupa pemecahan
masalah  berbentuk  cerita  yang
konteksnya disesuaikan dengan kehidu-
pan siswa sehari-hari seperti pada
Gambar 1. Dari 20 siswa kelas IV SDN

Plabuhan 1 yang direncanakan
mengerjakan soal, dua diantaranya tidak
masuk sehingga hanya 18 siswa yang
mengerjakan. Berikut gambaran
kemampuan literasi matematika pada
siswa kelas IV SDN Plabuhan 1.
Pemecahan dan Merumuskan
Masalah

Kemampuan siswa dalam
mengidentifikasi dan memahami
masalah masih rendah. Sebagian besar
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siswa tidak paham maksud soal yang
ditunjukkan dengan 12 siswa dari 18
siswa (67%) menuliskan kembali
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informasi di soal dalam menjawab.
Seperti salah satu jawaban siswa yang
disajikan pada Gambar 3.

Q- D boX wong aken diveli Adi )ﬂaﬁmh\,k_&m» Vona _Ad cvleup

untve membeli 3 box

Y. LIS Yeloson| kavens wvong adi cukvp vapvy em eV 3 macam

lapis kukus

C: [ lepis ukes yonq lbise 4 beli _add s S
Gambar 3. Jawaban salah satu siswa

Berdasarkan Gambar 3, diketahui
siswa tidak paham maksud dari soal.
Dari hasil wawancara, tiga box yang
dimaksud siswa pada jawaban (a) dan
(b) adalah tiga pilihan rasa lapis kukus
yang ada dalam soal, alasan yang
dikemukakan juga kurang tepat. Siswa
menganggap uang  Rp.100.000,00
banyak, padahal untuk menentukan
cukup tidaknya uang Adi untuk mem-
beli lapis kukus serta berapa banyak
lapis kukus yang bisa dibeli adalah
dengan melakukan operasi pengurangan
antara uang yang ada dengan harga lapis
kukus  serta  biaya  pengiriman.
Demikian juga untuk soal (c).

Rendahnya kemampuan siswa
dalam penelitian ini untuk mengiden-
tifikasi dan memahami  masalah,
berbeda dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Dharma et al. (2016)
dimana 81% siswa dapat memahami
dengan baik soal cerita yang diberikan.
Hal ini dikarenakan dalam penelitian
Dharma et al. (2016) diperoleh
informasi bahwa pembelajaran matema-
tika terkait soal cerita sudah dilaksana-
kan dengan baik. Tetapi hasil penelitian
ini sesuai dengan hasil dalam penelitian
yang dilakukan oleh Mursalin et al.
(2017) dan Rosmawati 2020) bahwa
kemampuan  siswa SD  dalam
memahami  soal cerita berbentuk
pemecahan masalah sangat rendah.

2112

Rendahnya kemampuan siswa
dalam memahami masalah bentuk cerita
dikarenakan siswa jarang diberikan
soal-soal terkait penggunaan
matematika dalam praktik kehidupan
sehari-hari. Penggunaan matematika
dalam praktik kehidupan sehari-hari
disebut sebagai aplikasi matematika,
dan guru hendaknya dalam
pembelajaran  mampu  memfasilitasi
siswa tentang penggunaan atau manfaat
matematika dalam kehidupan nyata
(Mumcu, 2016). Kemampuan
pemecahan masalah siswa kurang
dikarenakan perhatian guru terhadap
pengembangan kemampuan pemecahan
masalah dalam proses pembelajaran
matematika juga kurang (Mulyati,
2011). Kemampuan membaca penting
untuk dimiliki dalam menyelesaikan
soal matematika berbentuk cerita
terutama dalam soal pemecahan
masalah. Membaca disini tidak hanya
membaca soal tetapi mampu membaca
maksud dari soal. Kemampuan
membaca dan menulis sama pentingnya
dengan literasi matematika (Ojose,
2011). Sementara itu, kemampuan
membaca mempunyai peran penting
untuk mengembangkan kemampuan
berhitung sejak dini (Neumann et al.,
2013; Purpura et al., 2011). Dengan
membiasakan siswa mengerjakan soal-
soal matematika yang ada kaitannya
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dengan kehidupan sehari-hari,
diharapkan  mampu  meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa
(Riwayati et al., 2021).

Menggunakan Matematika
Kemampuan siswa dalam
menerapkan konsep matematika dan
prosedur matematika masih rendah,
demikian juga dengan kemampuan
siswa dalam menggunakan rumus atau

M) 2 box sae  Yarena oicume pnyaueng jo0 sela
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operasi  hitung matematika dalam
penelitian ini juga masih rendah. Hal ini
terlihat dari sebagian besar siswa tidak
menuliskan prosedur yang digunakan
dalam menyelesaikan masalah, hanya
dua dari 18 siswa (11%) vyang
menuliskan langkah penyelesaian soal.
Sementara sisanya vyaitu 16 siswa
langsung menuliskan jawaban akhirnya.
Seperti jawaban siswa yang disajikan
pada Gambar 4.

B) andi cuma biga beli vobi kvkus nya 2 gajakarenaon oA W

<) jana bsa dibeli andi casa Qr_i_«érinal.rdarﬂr browm'rs” 7@‘01900" rswqﬂfgg_ 2\

kalao andi by samvanya it vaag andi ,,hl_""\j,

Gambar 4. Jawaban salah satu siswa

Dari 18 siswa vyang ikut
mengerjakan soal tes literasi
matematika untuk soal a, ada enam
siswa menjawab 2 box tetapi kurang
lengkap dalam menuliskan jawaban
karena tidak menambahkan keterangan
lapis kukus rasa apa yang bisa dibeli
Adi seperti pada Gambar 4 dan juga
Gambar 5. Sementara itu, hanya dua
siswa yang menuliskan jawaban dengan
proses perhitungannya. Seperti jawaban
siswa pada Gambar 5.

0 2hok konma 28 lab 3bk 29
" 33

7 5,

log

Gambar 5. Jawaban salah satu siswa

Berdasarkan hasil wawancara,
diperoleh informasi bahwa dua box
yang dimaksud adalah dua box lapis
kukus rasa original dan chocopandan,
siswa tidak terpikirkan  dengan
kemungkinan jawaban yang lain. Siswa
menjawab dua box karena menganggap

bahwa lapis kukus yang bisa dibeli
adalah yang berbeda rasa, siswa tidak
terpikir bahwa Adi mungkin membeli
lapis kukus dengan rasa yang sama.
Sementara itu untuk siswa yang
menjawab tiga box ada 12 siswa.
Berdasarkan hasil wawancara, siswa
menuliskan jawaban tiga box lapis
kukus karena menuliskan kembali apa
yang diketahui dari soal, bukan karena
menjawab tiga box lapis kukus rasa
original. Hal ini disebabkan siswa tidak
terbiasa dalam mengerjakan soal tipe
terbuka (open-ended). Padahal
pemberian soal open-ended melatih
kreativitas siswa dalam menyelesaikan
soal dengan banyak cara sehingga
kemampuan literasi matematika siswa
dapat meningkat (Winardi & Wardono,
2017) serta kemampuan siswa dalam
pemecahan masalah matematis juga
meningkat (Husniah et al., 2017).

Sama halnya dengan soal bagian
a, sebagian besar siswa menuliskan
jawaban akhir saja untuk soal pada
bagian b. Dari 12 siswa yang menjawab
tiga box pada soal bagian a, hanya satu
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siswa yang menjawab benar pada soal
bagian b. Sementara itu, enam siswa
yang menjawab dua box pada soal
bagian a, benar semua untuk soal bagian
b. Untuk soal pada bagian c, jawaban
yang diberikan siswa kurang lengkap
seperti pada soal bagian a. Di mana
siswa  hanya  menuliskan  satu
kemungkinan saja dengan uang sisa
yang disebutkan juga salah.
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh
infomasi bahwa siswa hanya menebak
saja  jawabannya, siswa  dalam
melakukan perhitungan juga kurang
teliti.  Banyak siswa tidak paham
maksud dari kata “tidak lebih dari”. Ada
temuan yang menarik dari salah satu
siswa ketika diwawancara. Seperti pada
pertanyaan bagian b. Siswa menjelaskan
bahwa untuk mengerjakan soal b, dia
menyederhanakan bilangan 28 menjadi
30 (punya hutang 2) dan 33 menjadi 30
(punya lebihan 3), sehingga ketika
menjumlahkan 28 + 30 + 33 siswa
menjelaskan bahwa 28 + 30 + 33 sama
dengan 30 + 30 + 30 + (3-2) sehingga
diperoleh hasil 90 + 1 = 91. Selain itu,
dalam melakukan perhitungan siswa
sudah terbiasa dalam penyederhanaan,
seperti uang ratusan ribu untuk
memudahkan perhitungan siswa
menyederhanakan  menjadi  ratusan,
sedangkan uang puluhan ribu siswa
meyederhakan menjadi puluhan. Siswa
mempunyai potensi yang baik hanya
saja belum dilatih dengan optimal dan
tidak terbiasa mengerjakan soal dengan
sistematis.

Dalam penelitian ini, rendahnya
kemampuan siswa dalam menggunakan
konsep matematika atau prosedur
matematika dan menggunakan operasi
hitung atau rumus matematika berbeda
dengan temuan yang dilakukan oleh
Dharma et al. 2016) dimana 90% siswa
sangat baik dalam hal merencanakan
pemecahan masalah, dan 69% siswa
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mempunyai kemampuan cukup dalam
melaksanakan  rencana  pemecahan
masalah. Hal ini dikarenakan dalam
penelitian Dharma et al. 2016) diperoleh
informasi bahwa pembelajaran
matematika terkait soal cerita sudah
dilaksanakan dengan baik. Tetapi hasil
penelitian ini sesuai dengan hasil dalam
penelitian yang dilakukan oleh Mursalin
et al. (2017) bahwa kemampuan siswa
SD  dalam merencanakan  dan
melaksanakan penyelesaian untuk soal
berbentuk pemecahan masalah masih
kurang, demikian juga hasil penelitian
Rosmawati  (2020) bahwa siswa
sekolah dasar masih rendah dalam
literasi matematika yang ditandai
dengan dalam hal memahami masalah
siswa masih belum mampu, dalam hal
menyederhanakan masalah siswa juga
belum mampu, dan dalam hal
mennyelesaikan masalah ~ dengan
prosedur matematika, serta mengem-
balikan ke masalah nyata siswa juga
belum mampu.

Mengomunikasikan

Komunikasi  matematika  bisa
dalam bentuk lisan, tulisan dan visual
(Rizki & Priatna, 2019). Kemampuan
siswa kelas IV SDN Plabuhan 1 dalam
mengomunikasikan jawaban baik secara
tertulis ataupun lisan masih kurang.
Mayoritas siswa yaitu 12 dari 18 siswa
(67%) hanya menuliskan jawaban akhir
namun tidak lengkap serta tidak
menyertakan perhitungan yang
dilakukan untuk memperoleh jawaban
tersebut. Siswa  tidak  mampu
menjelaskan darimana jawaban tersebut
diperoleh dan hanya mengulang
informasi yang ada dalam soal. Untuk
soal bagian a dan c yang bertipe open-
ended, hanya enam siswa yang bisa
menjawab  walaupun  kemungkinan
jawaban yang diberikan hanya satu dan
tidak memikirkan kemungkinan
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jawaban yang lain. Hal ini disebabkan
tidak  terbiasanya  siswa  dalam
menghadapi dan menyelesaikan soal
bentuk cerita, terbatasnya buku yang
memuat soal-soal pemecahan
masalahah, serta selama ini guru dalam
melakukan pembelajaran  cenderung
menggunakan metode ceramah dimana
hal ini mengakibatkan kemampuan
siswa  menyampaikan ide  dan
gagasannya juga terbatas. Kesulitan
siswa dalam memecahkan masalah
sehari-hari atau masalah kontekstual
dikarenakan di Indonesia, buku teks
yang melatih siswa pada kemampuan
pemecahan masalah sehari-hari masih
kurang (Mulyati, 2011). Pembelajaran
yang lebih menekankan pada
penyampaian konten pelajaran dan
algoritma untuk menyelesaikan soal
juga menjadi penyebab siswa kurang
memiliki  kemampuan  pemecahan
masalah (Mulyati, 2011). Hal ini
sebagaimana yang disampaikan Ojose
(2011) bahwa cara guru mengajar dapat
mempengaruhi kemampuan anak-anak
dalam matematika. Guru tidak memberi
soal terkait literasi matematika karena
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kemampuan guru sendiri terkait literasi
matematika juga kurang memadai. Hal
ini sesuai hasil penelitian Umbara &
Suryadi (2019) bahwa 60% guru kurang
mengetahui tentang literasi matematika,
hal yang sama ditunjukkan oleh hasil
penelitian Suharta & Suarjana (2018)
bahwa masih  rendahnya literasi
matematika calon guru sekolah dasar
ditinjau dari keterampilan matematika.
Kemampuan siswa kelas 1V di
SDN Plabuhan 1 dalam literasi
matematika secara keseluruhan masih
rendah. Siswa belum mampu
merumuskan masalah dengan baik,
belum mampu dalam menggunakan
matematika dalam pemecahan masalah
secara sistematis dan kemampuan
mengomunikasikan baik itu
permasalahan juga jawaban masih
rendah. Hal ini  sesuai dengan
pernyataan Sujana et al. (2019) bahwa
kemampuan literasi matematika siswa
SD belum sesuai harapan. Gambaran
secara umum terkait kemampuan siswa
kelas IV SDN Plabuhan 1 dalam literasi
matematika bisa dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kemampuan literasi matematika siswa SD dalam pemecahan masalah

Indikator Kemampuan
Literasi Matematika

Deskripsi

Pemecahan dan Kemampuan siswa dalam pemecahan dan merumuskan masalah

merumuskan masalah

masih rendah, hanya 6 siswa dari 18 siswa (33%) yang mampu

mengidentifikasi masalah dengan tepat. Sementara 12 siswa
(67%) tidak mampu menjelaskan maksud dari soal, siswa
cenderung membaca ulang. Siswa tidak terbiasa dalam

menyelesaikan soal

cerita khususnya soal cerita bentuk

pemecahan masalah bertipe open ended.

Menggunakan
Matematika

Kemampuan siswa dalam menggunakan konsep matematika atau
prosedur matematika dan melakukan operasi hitung atau

menggunakan rumus masih rendah. Hal ini ditunjukkan hanya 2
siswa dari 18 siswa (11%) yang menuliskan prosedur dalam
penyelesaian soal tetapi masih ada kesalahan dalam melakukan
perhitungan. Siswa tidak terbiasa melakukan perhitungan secara
runtut dan sistematis. Sebagian besar jawaban siswa didapat dari
menebak, dan perhitungan yang dilakukanpun tidak ditulis.
Siswa sebenarnya mampu dalam melakukan operasi hitung yang
melibatkan penjumlahan dan pengurangan bilangan, hanya saja
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Indikator Kemampuan
Literasi Matematika

Deskripsi

karena proses perhitungan dilakukan dengan “diawang” hasilnya
jadi salah. Siswa mampu dalam menyederhanakan perhitungan
contohnya dalam melakukan perhitungan yang melibatkan angka
puluhan ribu, siswa hanya menuliskan angka puluhan.

Mengomunikasikan

Kemampuan siswa dalam mengomunikasikan atau menjelaskan

penyelesaian dan menafsirkan kesimpulan baik secara lisan
maupun tulisan masih rendah (33%). Sebagian besar siswa yaitu
12 siswa dari 18 siswa (67%) hanya menuliskan jawaban akhir
namun tidak lengkap serta tidak menyertakan perhitungan yang
dilakukan untuk memperoleh jawaban tersebut. Siswa tidak
mampu menjelaskan darimana jawaban tersebut diperoleh dan
hanya mengulang informasi yang ada dalam soal. Untuk soal
bagian a dan ¢ yang bertipe open-ended, siswa hanya menuliskan
satu jawaban dan tidak memikirkan kemungkinan jawaban yang

lain

Temuan dalam penelitian ini yaitu
siswa tidak percaya diri dan cenderung
malu-malu  dalam  mengemukakan
pendapat, dalam melakukan perhitungan
siswa sudah terbiasa dalam penyeder-
hanaan, seperti uang ratusan ribu untuk
memudahkan perhitungan siswa
menyederhanakan  menjadi  ratusan,
sedangkan uang puluhan ribu siswa
meyederhakan menjadi puluhan. Siswa
sebenarnya mampu dalam melakukan
operasi  hitung yang melibatkan
penjumlahan dan pengurangan bilangan,
tetapi karena proses perhitungan
dilakukan dengan “diawang” hasilnya
jadi salah. Siswa mempunyai potensi
yang baik hanya saja belum dilatih
dengan optimal dan tidak terbiasa
mengerjakan soal dengan sistematis.

Kelebihan dalam penelitian ini
yaitu penggunaan soal open-ended
dalam menggali kemampuan literasi
matematika siswa, pemilihan siswa
kelas IV sebagai subjek penelitian
dengan pertimbangan untuk mengetahui
kemampuan literasi matematika siswa
lebih awal sehingga guru dapat
merancang pembelajaran yang sesuai
untuk  meningkatkan  kemampuan
literasi matematika siswa. Sedangkan
kekurangan dalam penelitian ini yaitu

2116

penggunaan istilah dalam soal yang
kurang familiar bagi beberapa siswa
seperti kata ‘“maksimal” dan “tidak
lebih dari” sehingga mempengaruhi
hasil pekerjaan siswa, kurang menggali
data lebih dalam karena siswa
cenderung malu-malu dalam mengemu-
kakan pendapat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan
pembahasan sebelumnya, dapat ditarik
kesimpulan yaitu kemampuan literasi
matematika siswa kelas 1V SDN
Plabuhan 1 dalam pemecahan masalah
soal cerita masih rendah yang
ditunjukkan dengan 67% siswa belum
mampu dalam mengidentifikasi
permasalahan dan merumuskan
penyelesaian dengan baik, 89% siswa
belum mampu menggunakan konsep
matematika serta  belum  mampu
menggunakan prosedur matematika
dalam menyelesaikan permasalahan
secara tepat dan sistematis dan 67%
siswa belum mampu dalam menjelaskan
penyelesaian dan menafsirkan
kesimpulan.

Saran untuk penelitian lanjutan
yaitu menerapkan model atau metode
pembelajaran yang inovatif untuk dapat
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meningkatkan dan mengembangkan
kemampuan literasi matematika siswa
SD khususnya kelas IV. Saran untuk
guru yaitu perlu membiasakan siswa
untuk mengerjakan soal-soal cerita
khususnya soal cerita dengan tipe open-
ended serta melakukan inovasi dalam
pembelajaran untuk memotivasi siswa
agar terlibat secara aktif dan langsung
dalam proses pemecahan masalah
sehingga dapat meningkatkan
kemampuan literasi matematika siswa.
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